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ABSTRAK 

Hasil Ujian Nasional (UN) dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak sekolah untuk 

menentukan kebijakan sekolah kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model 

persamaan regresi linear yang digunakan untuk memprediksi nilai UN beserta akurasinya.  

Simulasi prediksi nilai UN siswa SMP menggunakan nilai prediktor nilai Ujian Akhir 

Semester (UAS) dan Ujian Sekolah (US) dilakukan menggunakan metode regresi linear 

berganda dengan software R.  Data didapatkan dari SMPN 1 Lamongan dan SMPN 2 

Lamongan dengan jumlah dataset sebanyak 701 data yang dibagi menjadi 75% data training 

dan 25% data testing. Dari hasil pengolahan data telah didapatkan persamaan regresi linear 

untuk tiap mata pelajaran yang diujikan dengan rerata RMSE dan MAPE sebesar 8,39 dan 

4,85%.  
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PENDAHULUAN 

Ujian Nasional (UN) merupakan salah 

satu kegiatan pengukuran capaian kompetensi 

lulusan pada mata pelajaran tertentu secara 

nasional dengan mengacu pada Standar 

Kompetensi Lulusan. Mata Pelajaran yang 

diujikan dalam UN Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) berdasarkan Prosedur 

Operasional Standar (POS) penyelenggaraan 

Ujian Nasional tahun 2018 meliputi mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, 

Bahasa Inggris, dan Ilmu Pengetahuan Alam 

[1]. 

Ujian Nasional memang tidak lagi 

dijadikan sebagai penentu kelulusan siswa. Hal 

tersebut sesuai Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2018 tentang Penilaian Hasil Belajar 

oleh Pemerintah dan Penilaian Hasil Belajar 

oleh Satuan Pendidikan. Meskipun demikian, 

hasil UN dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pemetaan mutu Satuan Pendidikan, 

pertimbangan seleksi masuk Jenjang 

Pendidikan selanjutnya, dan pembinaan serta 

pemberian bantuan kepada Satuan Pendidikan 

dalam upayanya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.  

Hasil prediksi nilai UN siswa dapat 

digunakan oleh sekolah untuk menentukan 

kebijakan sekolah selanjutnya dalam 

mempersiapkan siswanya untuk menghadapi 

UN yang sebenarnya agar mendapatkan hasil 

yang maksimal.  

Metode  yang dapat digunakan untuk 

memprediksi nilai UN salah satunya adalah 

metode regresi linear. Metode ini merupakan 

metode peramalan yang menggunakan garis 

lurus untuk menggambarkan hubungan antara 

dua variabel atau lebih [2]. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu diketahui bahwa 

penggunaan metode regresi linear memberikan 

error yang relatif kecil [3-6]. 

Dalam penelitian ini akan 

dilakukan simulasi prediksi nilai UN siswa 

SMP menggunakan prediktor nilai Ujian 

Akhir Semester (UAS) dan Ujian Sekolah 

(US). Simulasi dilakukan dengan metode 

regresi linear berganda. Simulasi prediksi 

dilakukan menggunakan software R. 

Simulasi prediksi ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan model 

persamaan regresi linear terbaik 

berdasarkan nilai akurasinya menggunakan 
Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) yang 

nantinya digunakan untuk memprediksi 

nilai UN. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data nilai Ujian Akhir Sekolah 

(UAS), nilai Ujian Sekolah (US), dan nilai 

Ujian Nasional (UN) siswa angkatan 2015 

yang lulus tahun 2018. Data diambil dari 

SMPN 1 Lamongan dan SMPN 2 Lamongan 

menggunakan metode dokumentasi. Dataset 

yang terkumpul sebanyak 701 data siswa. 

Sebanyak 75% dataset dijadikan sebagai data 



  

  

177 

training dan 25% sisanya dijadikan sebagai 

data testing.  

Data training kemudian dianalisis 

dengan metode regresi linear berganda 

menggunakan software R untuk mendapatkan 

model persamaan regresi linear yang 

digunakan untuk simulasi prediksi. Persamaan 

umum untuk metode ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Y = a + b1X1 +b2X2 + b3X3 + …+ b7X7 

Dengan: 

Y   = Nilai Ujian Nasional 

X1 = Nilai Ujian Akhir Semester 1 

X2 = Nilai Ujian Akhir Semester 2 

X3 = Nilai Ujian Akhir Semester 3 

X4 = Nilai Ujian Akhir Semester 4 

X5 = Nilai Ujian Akhir Semester 5 

X6 = Nilai Ujian Akhir Semester 6 

X7 = Nilai Ujian Akhir Sekolah 

a = konstanta 

b1, …, b7 = Gradien 

 

Pengulangan untuk mendapatkan 

model regresi linear dilakukan sebanyak tiga 

kali percobaan. Model persamaan yang akan 

digunakan untuk prediksi dipilih berdasarkan 

nilai Root Mean Squared Error (RMSE ) 

terkecil yang dihasilkan tiap model persamaan.  

Selanjutnya dilakukan uji model 

regresi untuk  melihat apakah model yang 

dihasilkan dapat diterima atau tidak. Uji yang 

dilakukan adalah uji simultan yang bertujuan 

untuk menguji ada tidaknya hubungan linear 

antara variabel X dan Y[7]. Hipotesis untuk 

pengujian ini adalah: 

H0 : β1 = β2 … = βk = 0 

H1 : tidak semua βi = 0 

i = 1,2, …,k 

k = banyaknya variabel bebas X 

βi= koefisien ke-i model regresi linear 

Jika Fhitung ≤ Ftabel (db1, db2) maka 

terima H0, sedangkan jika Fhitung ≥ Ftabel (db1, 

db2) maka tolak H0. Dimana:  

db1 = derajat bebas 1  

= p-1 

db2 = derajat bebas 2 

 = n-p 

p= banyaknya koefisien model regresi 

linear 

n= banyaknya data yang diamati 

Apabila H0 ditolak maka model regresi 

yang didapatkan dapat digunakan 

Model persamaan yang didapatkan 

kemudian digunakan untuk simulasi prediksi 

nilai UN menggunakan data testing. Simulasi 

dilakukan menggunakan software R. Dari hasil 

simulasi prediksi UN menggunakan data 

testing akan dihasilkan prediksi nilai UN. 

Hasil prediksi nilai UN ini yang akan 

dibandingkan dengan nilai UN aktual yang ada 

dalam data testing sehingga didapatkan nilai 

akurasi model persamaan regresi linear. 

Akurasi model persamaan regresi 

linear dihitung menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). RMSE dan MAPE 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

n
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FD 

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MAPE
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Dengan: 

Dt  = data aktual 

Ft   = nilai prediksi 

n    = jumlah data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses analisis prediksi regresi linear 

dilakukan untuk mendapatkan model 

persamaan garis regresi linear yang paling baik 

berdasarkan nilai residual standard error hasil 

pengulangan yang terkecil. Analisis dilakukan 

menggunakan bantuan software R.  

Hasil analisis data training Bahasa 

Indonesia dengan metode regresi linear 

berganda  dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengulangan analisis regresi 

linear Bahasa Indonesia 

 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat 

bahwa model persamaan regresi linear yang 

memiliki residual standar error terkecil adalah 

model persamaan dari pengulangan kedua 

dengan persamaan: 

Y = -86,21+0,20X1+0,42X2+0,10X3+1,20X4 

+0,28X5 - 0,82X6 +0,53X7 

Random  Ke- 1 2 3 

a -86,21 -109,3 -106,65 

b1 0,2016 0,2776 0,0951 

b2 0,4227 0,3487 0,3843 

b3 0,1045 0,3540 0,2295 

b4 1,2001 0,9991 1,266 

b5 0,2757 0,3215 0,442 

b6 -0,8232 -0,730 -0,875 

b7 0,5352 0,6068 0,702 

RMSE 6,72 8,21 7,23 
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Dengan RMSE terkecil 6,72. Secara 

lengkap hasil analisis regresi linear dari model 

persamaan terpilih dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

 

Gambar 1. Sampel hasil analisis regresi linear 

Bahasa Indonesia  

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 

bahwa besarnya Fhitung dari model tersebut 

sebesar 39,48, sedangkan  Ftabel untuk db1= 6 

dan db2= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar 

2,12 dengan demikian Fhitung ≥ Ftabel sehingga 

H0 ditolak dan dapat dikatakan model 

persamaan regresi linear terpilih untuk mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dapat digunakan.  

Hasil analisis data training 

Matematika dengan metode regresi linear 

berganda dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pengulangan analisis regresi 

linear Matematika 
Random  Ke- 1 2 3 

a -79,785 -81,831 -72,26 

b1 0,2738 0,3186 0,2586 

b2 0,3118 0,2885 0,3837 

b3 0,6278 0,6115 0.8075 

b4 0,7714 0,7433 0,4874 

b5 0,1550 0,0880 -0,056 

b6 -0,464 -0,3405 -0,3405 

b7 0,1502 0,1564 0,1812 

RMSE 9,74 10,18 10,02 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat 

bahwa model persamaan regresi linear yang 

memiliki RMSE terkecil adalah model 

persamaan dari pengulangan pertama dengan 

persamaan: 

 

Y = -79,78 +0,27X1+0,31X2+0,63X3+0,77X4 -

0,15X5 - 0,45X6 +0,15X7 

Dengan RMSE terkecil 9,74. Secara 

lengkap hasil analisis regresi linear dari model 

persamaan terpilih dapat dilihat pada  Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Sampel hasil analisis regresi linear 

Matematika 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui 

bahwa besarnya Fhitung dari model tersebut 

sebesar 25,14, sedangkan  Ftabel untuk db1= 6 

dan db2= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar 

2,12 dengan demikian Fhitung ≥ Ftabel sehingga 

H0 ditolak dan dapat dikatakan model 

persamaan regresi linear terpilih untuk mata 

pelajaran Matematika dapat digunakan.  

Hasil analisis data training IPA 

dengan metode regresi linear berganda dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil pengulangan analisis regresi 

linear IPA 
Random  Ke- 1 2 3 

a -66,85 -60,63 -68,037 

b1 0,2199 0,1698 0,2645 

b2 0,3276 0,0944 0,0925 

b3 0,0643 0,1812 0,1463 

b4 0,477 0,4585 0,5203 

b5 0,5915 0,6166 0,5421 

b6 -0,371 -0,271 -0,5015 

b7 0,3491 0,338 0,6011 

RMSE 8,76 8,70 8,71 

 

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat 

bahwa model persamaan regresi linear yang 

memiliki RMSE terkecil adalah model 

persamaan dari pengulangan pertama dengan 

persamaan: 

Y = -60,63+0,17X1+0,09X2+0,18X3+0,46X4 

+0,62X5 - 0,27X6 +0,39X7 



  

  

179 

Dengan RMSE terkecil 870. Secara lengkap 

hasil analisis regresi linear dari model 

persamaan terpilih dapat dilihat pada  Gambar 

3. 

 

Gambar 3. Sampel hasil  analisis regresi linear 

IPA 

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui 

bahwa besarnya Fhitung dari model tersebut 

sebesar 11,93, sedangkan  Ftabel untuk db1= 6 

dan db2= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar 

2,12 dengan demikian Fhitung ≥ Ftabel sehingga 

H0 ditolak dan dapat dikatakan model 

persamaan regresi linear terpilih untuk mata 

pelajaran IPA dapat digunakan.  

Hasil analisis data training Bahasa 

Inggris dengan metode regresi linear berganda  

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil pengulangan analisis regresi 

linear Bahasa Inggris 
Random  Ke- 1 2 3 

a -64,52 -62,28 -74,02 

b1 0,472 0,439 0,468 

b2 0,747 0,696 0,7870 

b3 -0,062 0,052 -0,105 

b4 0,044 0,121 -0,027 

b5 0,691 0,573 0,777 

b6 -0,068 -0,146 0,003 

b7 -0,196 -0,130 -0,174 

RMSE 8,44 8,51 9,61 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat 

bahwa model persamaan regresi linear yang 

memiliki RMSE terkecil adalah model 

persamaan dari pengulangan pertama dengan  

Y = -64,52+0,47X1+0,75X2-0,06X3+0,04X4 

+0,97X5 - 0,06X6 -0,19X7 

Dengan RMSE  terkecil 8,44. Secara lengkap 

hasil analisis regresi linear dari model 

persamaan terpilih dapat dilihat pada  Gambar 

4. 

 

Gambar 4. Sampel hasil  analisis regresi linear 

Bahasa Inggris 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui 

bahwa besarnya Fhitung dari model tersebut 

sebesar 37,31, sedangkan  Ftabel untuk db1= 6 

dan db2= 518 untuk taraf nyata 5% sebesar 

2,12 dengan demikian Fhitung ≥ Ftabel sehingga 

H0 ditolak dan dapat dikatakan model 

persamaan regresi linear terpilih untuk mata 

pelajaran Bahasa Inggris dapat digunakan.  

Model persamaan yang terpilih dari 

tiap mata pelajaran yang diujikan tersebut 

kemudian digunakan untuk simulasi prediksi 

nilai UN menggunakan data testing. Simulasi 

dilakukan untuk mendapatkan akurasi dari tiap 

model persamaan yang terpilih ketika 

diterapkan pada data testing. Simulasi 

dilakukan menggunakan software R. Hasil 

simulasi prediksi nilai UN dapat dilihat pada 

Gambar 5. Sedangkan rata-rata akurasi tiap 

model terpilih untuk tiap mata pelajaran 

menggunakan RMSE dan MAPE dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data akurasi tiap model 

 

 

Keterangan RMSE MAPE 

Bahasa Indonesia 6,72 5,28% 

Matematika 9,74 1,29% 

IPA 8,66 9,46% 

Bahasa Inggris 8,44 3,36% 

Rata-rata 8,39 4,85% 
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Gambar 5.Hasil analisis perhitungan RSME 

dan MAPE  

 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat 

bahwa rata-rata RMSE model yang didapatkan 

sebesar 8,39 dan rata-rata MAPE sebsesar 

4,85%. Nilai rerata RMSE sebesar 8,39 

menunjukkan bahwa untuk tiap model yang 

terpilih rata-rata penyimpangan yang dapat 

terjadi sebesar 8,39. Nilai MAPE sebesar 

4,85% menunjukkan bahwa untuk tiap model 

yang terpilih rata-rata persentase kesalahannya 

sebesar 4,85% atau dengan kata lain model ini 

memiliki rata-rata akurasi sebesar 95,15%.  

 

KESIMPULAN 

 Dari hasil pengolahan data didapatkan 

simpulan sebagai berikut: 

1. Telah didapatkan model persamaan regresi 

linear untuk tiap mata pelajaran yang 

diujikan yang dapat digunakan untuk 

prediksi nilai Ujian Nasional siswa SMP 

2. Rata-rata akurasi model persamaan regresi 

linear yang didapatkan menggunakan 

RMSE dan MAPE sebesar 9,04 dan 

3,94%. 
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